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HUBUNGAN ANTARA FEAR OF NEGATIVE EVALUATION DENGAN
KEPERCAYAAN DIRI PADA REMAJA PRIA PENGGUNA SKINCARE

Dwi Septarini', Amalia Juniarly’

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara fear of
negative evaluation dengan kepercayaan diri pada remaja pria pengguna skincare.
Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan antara fear of negative
evaluation dengan kepercayaan diri.

Partisipan pada penelitian ini adalah 150 remaja pria pengguna skincare di
Indonesia. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Alat
ukut yang digunakan yakni skala kepercayaan diri yang mengacu pada ciri-ciri
kepercayaan diri dari Angelis (Wardani, 2018), dan skala fear of negative
evaluation memodifikasi skala baku a brief fear of negative evaluation dari Leary
(1983). Analisis data menggunakan teknik korelasi pearson product moment

Hasil analisis korelasi menunjukkan bahwa fear of negative evaluation dan
kepercayaan diri menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,001 (p < 0,05) dengan
nilai r ~ - 0,269 yang berarti bahwa terdapat hubungan negatif antara kedua

variabel. Dengan demikian hipotesis yang diajaukan dalam penelitian ini dapat
diterima.

Kata kunci : Fear of Negative Evaluation, Kepercayaan Diri
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RELATIONSHIP BETWEEN FEAR OF NEGATIVE EVALUATION AND
SELF-CONFIDENCE OF MALE ADOLESCENTS WHO USE SKINCARE

Dwi Septarini', Amalia Juniarly’

ABSTRACT

The purpose of this study is to determine the relationship between fear of
negative evaluation and self-confidence of male adolescents who use skincare
The hypothesis in this study is that there is a relationship between fear of negative
evaluation and self-confidence.

The participants in this study were 150 teenage boys using skincare in
Indonesia. The sampling technique used was purposive sampling. The measuring
instrument used is the self-confidence scale which refers to the self-confidence
characteristics of Angelis (Wardani, 2018), and the fear of negative evaluation
scale modifies the standard scale of a brief fear of negative evaluation from Leary
(1983). Data analysis using Pearson product-moment correlation technique

The results of the correlation analysis showed that fear of negative
evaluation and self-confidence showed a significance value of 0.00] (p < 0.05)
with a value of r = - 0.269, which means that there is a negative relationship
between the two variables. Thus, the hypothesis proposed in this study can be
accepted.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masa remaja adalah periode transisi perkembangan antara masa kanak-
kanak dan masa dewasa, yang dimulai pada sekitar usia 10 hingga 12 tahun dan
berakhir pada usia sekitar 18 hingga 22 tahun (Santrock, 2012). Lema, Yusuf, dan
Wahyuni (2019) menjelaskan lebih lanjut bahwa perkembangan masa remaja
menyebabkan berbagai perubahan hormonal, fisik, psikologis maupun sosial.
Lebih lanjut Prayitno dan Brahmani (2011) menjelaskan bahwa pada masa remaja,
mereka baru memasuki masa puber, sehingga terjadi perubahan hormonal yang
merangsang kelenjar minyak pada kulit, sehingga setelah masuk masa remaja,
kulit menjadi berminyak (Suga, 2015). Kulit wajah berminyak memiliki beberapa
permasalahan yaitu komedo, jerawat, pori membesar, wajah kusam, tekstur kulit
tebal, wajah kemerahan, infeksi jamur, noda hitam, wajah terasa gatal, dan
mengkilap akibat minyak berlebih (Berliana, 2015).

Permasalahan yang terjadi pada kulit wajah tersebut membuat para remaja
berusaha mencari skincare karena menurut Prahmadhani (2007), seseorang dapat
memperbaiki kulitnya dengan menggunakan berbagai produk perawatan kulit atau
skincare. Skincare berasal dari bahasa Inggris yang artinya ‘“Perawatan Kulit”.
Perawatan kulit atau skincare adalah prosedur atau langkah-langkah merawat kulit
yang dilakukan dengan menggunakan produk-produk skincare dan kosmetik

kecantikan dengan kandungan bahan yang aman serta baik digunakan sesuai



dengan jenis kulit wajah masing-masing individu (Maarif, Nur & Septianisa,
2019). Dikutip dari sehatg.com (2020), diketahui bahwa macam-macam skincare
yaitu sabun pembersih wajah, toner, pelembab, sunscreen/tabir surya, serum,
essence, ampoule, eye cream, dan face oil. Dikutip dari senka.id (2019), macam-
macam skincare yaitu facial cleanser, facial wash, exfoliating toner, hydrating
toner, essence, booster, serum, moisturizer, face oil, masker, dan sunscreen.

Saat ini, skincare tidak hanya digunakan oleh seorang wanita, namun
sudah banyak pria yang menggunakannya. Dikutip dari tirto.id (2017) investigasi
yang dilakukan oleh Alexander Fury menyebutkan setidaknya pada 2016 industri
kecantikan pria secara global bernilai $14,8 miliar, sementara menurut Statista
pada tahun 2017 industri kecantikan pria meroket mencapai angka $20,52 miliar.
CEO dan founder GAMAL Men, Fariz Egia Gamal mengatakan pemesanan
skincare pria justru melonjak saat work from home (WFH), tepatnya mulai Juni
2020 (YYahoo.berita, 2021).

Dikutip dari Kompas.com (2021®) berdasarkan survei yang dilakukan
oleh Euromonitor pada Juni 2020 bahwa pencarian dan penjualan produk
perawatan wajah untuk pria ternyata mengalami lonjakan. Sama halnya seperti
yang dikutip dari Fimela.com (2021), survei yang dilakukan Euromonitor pada
Juni 2020 menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pembelian pada produk
perawatan atau skincare pria di Indonesia. Diperkirakan industri produk
perawatan atau skincare khusus pria di Indonesia meningkat 4% terutama di masa

pandemi Covid-19.



Alasan pria menggunakan skincare tersebut adalah untuk memperbaiki
permasalahan kulit wajah. Pradani dan Suhanti (2020) menjelaskan bahwa laki-
laki menyadari adanya permasalahan kulit yang dapat menimbulkan perasaan
tidak percaya diri. Yuliani (2013) menjelaskan bahwa permasalahan kulit
merupakan fakta dalam kehidupan yang memengaruhi kepercayaan diri seseorang.
Menurut Matheus, Wungouw dan Rante (2018), remaja yang mengalami masalah
kulit seperti jerawat, seringkali mempunyai masalah yang berkaitan dengan
kepercayaan diri. Seperti yang dikutip dari Jawapos.com (2021) seseorang bisa
lebih percaya diri ketika kulitnya terbebas dari masalah seperti berminyak atau
berjerawat.

Angelis (Deni & Ifdil, 2016) mendefinisikan kepercayaan diri adalah
keyakinan dalam jiwa bahwa tantangan hidup apapun harus dihadapi dengan
berbuat sesuatu. Perry (Olivantina, Suparno & Olivantina, 2018) mendefinisikan
kepercayaan diri sebagai merasa positif tentang apa yang bisa dilakukan dan tidak
mengkhawatirkan apa yang tidak bisa dilakukan, tapi memiliki kemauan untuk
belajar. Ada 4 ciri-ciri kepercayaan diri menurut Angelis (Wardani, 2018), yaitu
keyakinan atas kemampuan diri sendiri untuk melakukan sesuatu, keyakinan atas
kemampuan menindaklanjuti segala perkara sendiri secara konsekuen, keyakinan
atas kemampuan pribadi dalam menanggulangi segala kendala, dan keyakinan

atas kemampuan untuk memperoleh bantuan.

Menurut Dayanti, Sudapet, dan Subagyo (2019), saat ini tren masyarakat
mulai memperhatikan skincare sebagai kebutuhan primer, untuk mengatasi

berbagai keluhan pada kulit yang bisa menurunkan kepercayaan diri. Khasanah



(2021) menjelaskan bahwa kandungan dari serangkaian produk perawatan kulit
(skincare) mampu mengurangi masalah kulit wajah. Seperti yang dikutip dari
Kompas.com (2021®) menjelaskan bahwa penggunaan berbagai produk
perawatan kulit wajah atau skincare bertujuan agar permasalahan pada kulit wajah
yang dapat membuat tidak percaya diri menghilang. Beautynesia.com (2019) juga
menjelaskan bahwa salah satu alasan pria menggunakan skincare adalah untuk
menambabh rasa percaya diri.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa ada beberapa faktor yang
mempengaruhi kepercayaan diri, salah satunya adalah fear of negative evaluation.
Seperti penelitian yang dilakukan oleh Yokus (2013) yang menunjukkan bahwa
fear of negative evaluation berhubungan dengan rasa takut dikritik dan
kepercayaan diri yang rendah. Begitupun seperti yang diungkapkan oleh Weeks,
Heimberg, Hart, Fresco, Turk, Schneier dan Liebowitz (Albaar, 2018) bahwa fear
of negative evaluation adalah rasa takut yang dialami oleh seseorang akan selalu
diawasi dan mendapat evaluasi yang tidak menyenangkan untuk dirinya dari
orang lain, sehingga cenderung untuk menghindari situasi keramaian dan dapat
menjadi tidak percaya diri.

Penelitian yang dilakukan oleh Karakashian, Walter, Christopher dan
Lucas (Leonita, 2018) yang menunjukkan bahwa individu dengan kepribadian
malu memiliki percaya diri rendah yang dapat menimbulkan fear of negative
evaluation. Penelitian yang dilakukan oleh Maraldo, Zhou, Dowling, Vander
(2016) juga menyatakan bahwa individu yang memiliki kepercayaan diri yang

tinggi maka akan mengurangi fear of negative evaluation.



Carter, Sbrocco, Riley dan Mitchell (2012) mendefinisikan fear of
negative evaluation sebagai kecemasan individu yang memiliki keyakinan inti
yang kuat bahwa akan dievaluasi secara negatif dalam situasi sosial. Menurut
Watson dan Friend (Crawford, Leuzinger, Brannon & Hamner, 2015), fear of
negative evaluation adalah kekhawatiran individu mengenai penilaian dari orang
lain mengenai dirinya; stres individu akibat penilaian negatif dari orang lain;
penghindaran individu terhadap situasi yang dapat menyebabkan dirinya
dievaluasi; dan pandangan individu bahwa orang lain akan menilai dirinya secara
negatif.

Fear of negative evaluation ini dapat terjadi pada pria yang memiliki
permasalahan kulit wajah yang dialaminya sebelum menggunakan skincare.
Kompasiana.com (2020®) remaja akan menghindarkan dirinya dari aktivitas yang
memperlihatkan kondisi fisik mereka, perasaan ini sering kali berkaitan dengan
rasa takut wajah mereka diamati oleh orang lain dan cita-cita masyarakat tentang
kulit yang sempurna menjadikan penampilan sebagai faktor terpenting.

Menurut Kompasiana.com(2020®)) alasan seorang pria menggunakan
skincare tidak semata-mata hanya untuk terlihat sempurna, namun pria juga
diharuskan dapat merawat wajahnya karena terdapat permasalahan yang dirasa
mengganggu. Seperti survei kecil-kecilan yang dilakukan oleh peneliti kepada
beberapa remaja pria pengguna skincare pada tanggal 4 Januari 2022 dengan
rentang usia 16 tahun sampai 21 tahun, remaja pria tersebut berasal dari pelajar,
mahasiswa dan bekerja. Beberapa remaja pria mengaku bahwa pernah

mendapatkan ejekan dari orang lain terkait permasalahan kulit yang dialami,



seperti kulit yang kusam dan berjerawat. Orang lain memberikan respon yang
kurang baik dan menganggap kalau dirinya tidak peduli dengan penampilan
wajahnya. Hasil survei tersebut juga menunjukkan bahwa remaja pria tersebut
merasa terganggu dengan kritikan orang lain terhadap permasalahan kulit
wajahnya dan mencoba untuk menghindari kritik.

Menurut Wahyuni (2007) berbagai komentar atau takut diejek orang di
sekitar mengenai salah satu permasalahan kulit yaitu jerawat yang terkadang
membuatnya menjauh atau menarik diri dari teman-teman karena malu. Dikutip
dari Kompas.com (2020), penampilan fisik seseorang sering menjadi bahan
hinaan, termasuk kulit wajah yang berjerawat. Menurut sebuah survei, 77%
responden pernah mengalami respon negatif seperti hinaan gara-gara mengalami
salah satu permasalahan kulit seperti jerawat yang disebut dengan ache shaming.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti kemudian tertarik untuk meneliti
hubungan antara fear of negative evaluation dengan kepercayaan diri pada remaja

pria pengguna skincare.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini yaitu apakah ada
hubungan antara fear of negative evaluation dengan kepercayaan diri pada remaja
pria pengguna skincare?.
C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara fear of

negative evaluation dengan kepercayaan diri pada remaja pria pengguna skincare.



D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi ilmu
pengetahuan khususnya di bidang psikologi perkembangan dan psikologi
sosial.
2. Manfaat Praktis
a) Bagi Subjek
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi remaja pria
pengguna skincare dalam berperilaku supaya tidak merasa takut
mendapatkan evaluasi negatif dari orang lain guna untuk meningkatkan
rasa percaya diri.
b) Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi pada jenis
bidang yang sama kepada peneliti selanjutnya mengenai fear of negative

evaluation dan kepercayaan diri pada remaja pria pengguna skincare.

E. Keaslian Penelitian
Peneliti melakukan kajian literatur dengan menemukan beberapa
penelitian terdahulu yang mempunyai variabel terikat dan variabel bebas yang
sama berkaitan dengan judul penelitian. Hal ini dilakukan agar menjadi pembeda
penelitian ini dengan penelitian lainnya.
Penelitian yang dilakukan oleh Leonita (2018) dengan judul fear of

negative evaluation dan body image pada mahasiswi. Subjek penelitian tersebut



adalah mahasiswi usia 17 hingga 21 tahun sebanyak 350 orang yang kuliah di
kota Malang. Adapun hipotesis pada penelitian tersebut yaitu ada pengaruh
negatif antara fear of negative evaluation terhadap body image pada mahasiswi.
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa adanya pengaruh yang negatif dan
signifikan antara fear of negative evaluation terhadap body image mahasiswi. Hal
ini membuktikan semakin tinggi fear of negative evaluation seseorang maka akan
semakin negatif body image yang dimiliki orang tersebut.

Penelitian tersebut menggunakan variabel bebas yang sama dengan
penelitian ini, yaitu menggunakan variabel fear of negative evaluation. Perbedaan
dengan penelitian ini terletak pada variabel terikat, dimana variabel terikat pada
penelitian tersebut adalah body image, sedangkan variabel terikat pada penelitian
ini adalah kepercayaan diri. Perbedaan selanjutnya terletak pada subjek penelitian,
dimana subjek pada penelitian tersebut adalah mahasiswi usia 17 hingga 21 tahun
yang kuliah di kota Malang, sedangkan subjek pada penelitian ini adalah remaja
pria pengguna skincare.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Albaar (2018) yang berjudul fear of
negative evaluation dan mental toughness pada student athlete. Subjek pada
penelitian tersebut adalah atlet dari berbagai jenis olahraga yang terdapat di
Universitas Muhammadiyah Malang. Adapun hipotesis pada penelitian tersebut
adalah adanya hubungan fear of negative evaluation dan mental toughness. Hasil
pada penelitian tersebut menunjukan adanya hubungan negatif antara fear of
negative evaluation dan mental toughness pada atlet Universitas Muhammadiyah

Malang. Oleh karena itu peneliti dapat mengatakan bahwa semakin rendah fear of



negative evaluation yang dimiliki oleh seorang atlet maka semakin tinggi mental
toughness yang dimiliki.

Penelitian tersebut menggunakan variabel bebas yang sama dengan
penelitian ini, yaitu menggunakan variabel fear of negative evaluation. Perbedaan
dengan penelitian ini terletak pada variabel terikat, dimana variabel terikat pada
penelitian tersebut adalah mental toughness, sedangkan variabel terikat pada
penelitian ini adalah kepercayaan diri. Perbedaan selanjutnya terletak pada subjek
penelitian, dimana subjek pada penelitian tersebut adalah atlet dari berbagai jenis
olahraga yang terdapat di Universitas Muhammadiyah Malang, sedangkan subjek
pada penelitian ini adalah remaja pria pengguna skincare.

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Putera, Yuniardi dan Masturah
(2020) yang berjudul “apakah saya khawatir karene fear of negative evaluation?
Sebuah studi pada remaja”. Subjek pada penelitian tersebut adalah 475 murid
SMA di Malang (laki-laki sebanyak 173 orang dan perempuan sebanyak 302
orang, yang berusia 16 sampai 18 tahun). Hasil penelitian mendukung hipotesis
penelitian yang menyatakan bahwa fear of negative evaluation (FNE) berperan
signifikan dalam menjelaskan tinggi-rendahnya generalized anxiety disorder
(GAD). Peran tersebut membuktikan bahwa tingginya FNE menjelaskan
tingginya GAD dan sebaliknya, rendahnya FNE menjelaskan rendahnya GAD
pada remaja.

Penelitian tersebut menggunakan variabel bebas yang sama dengan
penelitian ini, yaitu menggunakan variabel fear of negative evaluation. Perbedaan

pada penelitian ini terletak pada variabel terikat, dimana variabel terikat pada
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penelitian tersebut adalah generalized anxiety disorder, sedangkan variabel terikat
pada penelitian ini adalah kepercayaan diri. Perbedaan selanjutnya juga terletak
pada subjek penelitian, dimana subjek pada penelitian tersebut adalah murid SMA
di Malang (laki sebanyak 173 orang dan perempuan sebanyak 302 orang, yang
berusia 16 sampai 18 tahun), sedangkan subjek pada penelitian ini adalah remaja
pria pengguna skincare.

Penelitian yang dilakukan oleh Nofembri, Fitria dan Radyuli (2021)
dengan judul hubungan self disclosure dengan kepercayaan diri siswa dalam
mengemukakan pendapat di depan kelas X SMK Negri 9 Padang. Subjek
penelitian tersebut adalah siswa kelas X yang berjumlah 455 siswa. Hipotesis
pada penelitian tersebut yaitu ada hubungan antara self disclosure dengan
kepercayaan diri. Hasil penelitian ditemukan yaitu secara umum kepercayaan diri
siswa berada pada kategori sedang, secara umum self disclosure siswa berada
pada kategori sedang, dan terdapat hubungan yang signifikan antara self
disclousure dengan kepercayaan diri.

Perbedaan pada penelitian ini terletak pada variabel bebas, dimana
variabel bebas pada penelitian tersebut adalah self disclosure, sedangkan variabel
bebas pada penelitian ini adalah fear of negative evaluation. Perbedaan
selanjutnya terletak pada subjek penelitian, dimana subjek pada penelitian tersebut
adalah siswa kelas X SMK Negri 9 Padang, sedangkan subjek pada penelitian ini
adalah remaja pria pengguna skincare.

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Sakti dan Rozali (2015)

dengan judul hubungan dukungan sosial dengan kepercayaan diri pada atlet
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cabang olah raga taekwondo club BJTC, kabupaten Tangerang. Subjek pada
penelitian tersebut adalah para atlet Taekwondo BJTC daerah Kabupaten
Tangerang. Hipotesis dalam penelitian tersebut adalah ada hubungan dukungan
sosial dengan kepercayaan diri. Dapat disimpulkan dari hasil penelitian tersebut
ada hubungan positif dan signifikan antara dukungan sosial dengan kepercayaan
diri pada Atlet Taeskwondo Club BJTC. Dapat disimpulkan bahwa dukungan
sosial mempengaruhi kepercayaan diri atlet.

Perbedaan pada penelitian ini terletak pada variabel bebas, dimana
variabel bebas pada penelitian tersebut adalah dukungan sosial, sedangkan
variabel bebas pada penelitian ini adalah fear of negative evaluation. Perbedaan
selanjutnya terletak pada subjek penelitian, dimana subjek pada penelitian tersebut
adalah para atlet Taekwondo BJTC daerah Kabupaten Tangerang., sedangkan
subjek pada penelitian ini adalah remaja pria pengguna skincare.

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Shabani (2012) dengan judul
level and sources of language anxiety and fear of negative evaluation among
Iranian EFL learners. Subjek pada penelitian tersebut adalah 61 mahasiswa (22
laki-laki dan 39 perempuan) yang belajar sastra Inggris di Universitas llam. Hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa fear of negative evaluation merupakan
sumber kecemasan bahasa yang serius.

Perbedaan dengan penelitian ini terletak pada variabel terikat, dimana
variabel terikat pada penelitian tersebut adalah kecemasan, sedangkan variabel
terikat pada penelitian ini adalah kepercayaan diri. Perbedaan selanjutnya terletak

pada subjek penelitian, dimana subjek pada penelitian tersebut adalah mahasiswa
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yang belajar sastra Inggris di Universitas llam, sedangkan subjek pada penelitian
ini adalah remaja pria pengguna skincare.

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Mohammed dan Diab (2015)
dengan judul impact of fear of negative evaluation among undergraduate nursing
students on quality of life. Subjek pada penelitian tersebut adalah siswa yang
terdaftar di tahun pertama dan keempat dari mahasiswa keperawatan. Adapun
hipotesis pada penelitian tersebut yaitu ada hubungan yang signifikan antara fear
of negative evaluation dan quality of life. Hasil penelitian tersebut menunjukkan
bahwa fear of negative evaluation berpengaruh terhadap quality of life siswa.

Perbedaan dengan penelitian ini terletak pada subjek penelitian, dimana
subjek pada penelitian tersebut adalah siswa yan g terdaftar di tahun pertama dan
keempat dari mahasiswa keperawatan, sedangkan subjek pada penelitian ini
adalah remaja pria pengguna skincare. Terdapat juga perbedaan pada variabel
terikat, dimana variabel terikat pada penelitian tersebut adalah quality of life,
sedangkan variabel terikat pada penelitian ini adalah kepercayaan diri.

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Trompeter, Bussey, Mond,
Murray, Lonergan, Griffiths, Pike, dan Mitchison (2018) dengan judul fear of
negative evaluation and weight/shape concerns among adolescents: the
moderating effects of gender and weight status. Subjek pada penelitian tersebut
adalah 4045 remaja Australia (53,7% perempuan) berusia 11-19 tahun. Hasil
penelitian menunjukkan hubungan positif antara fear of negative evaluation dan
weight/shape concerns, dengan asosiasi yang lebih kuat di antara anak

perempuan.
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Perbedaan dengan penelitian ini terletak pada subjek penelitian, dimana
subjek pada penelitian tersebut adalah remaja Australia yang berusia 11 hingga 19
tahun, sedangkan subjek pada penelitian ini adalah remaja pria pengguna
skincare. Perbedaan selanjutnya terletak pada variabel terikat, dimana variabel
terikat yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah weight/shape concerns,
sedangkan variabel terikat yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kepercayaan diri.

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Blanco, Carlota, Nasibog,
Rodriguez, Saldafia, Vasquez dan Gagani (2020) dengan judul probing on the
relationship between students’ self-confidence and self-efficacy while enganging
in online learning amidst COVID-19. Subjek pada penelitian ini adalah 60 siswa
kelas 12 yang dipilih secara acak di Universitas San Carlos, kota Cebu, Filipina
yang melakukan pembelajaran secara online di tengah COVID-19. Hipotesis
dalam penelitian tersebut adalah ada hubungan antara konsep diri dengan efikasi
diri pada siswa yang terlibat pembelajaran secara online. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ada korelasi positif yang cukup tinggi antara level self-
confidence dan self-efficacy di antara siswa saat terlibat dalam pembelajaran
online.

Perbedaan dengan penelitian ini terletak pada subjek penelitian, dimana
subjek pada penelitian tersebut adalah siswa kelas 12 yang dipilih secara acak di
Universitas San Carlos, kota Cebu, Filipina yang melakukan pembelajaran secara
online di tengah COVID-19, sedangkan subjek pada penelitian ini adalah remaja

pria pengguna skincare. Perbedaan selanjutnya terletak pada penggunaan variabel
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kepercayaan diri, dimana pada penelitian tersebut variabel kepercayaan diri adalah
variabel bebas sedangkan pada penelitian ini variabel kepercayaan diri adalah
variabel terikat, serta perbedaan pada variabel lain, dimana pada penelitian
tersebut menggunakan variabel efikasi diri, sedangkan pada penelitian ini
menggunakan variabel fear of negative evaluation.

Penelitian berikutnya yang dilakukan oleh Tuncel (2015) dengan judul the
relationship between self-confidence and learning turkish as a foreign language.
Subjek pada penelitian tersebut adalah 53 siswa yang mengikuti kelas bahasa
Turki tingkat Al sebagai program bahasa asing di Universitas Aristoteles
Thessaloniki. Hasil penelitian menunjukkan bahwa subjek dengan kepercayaan
diri tinggi lebih berhasil daripada subjek dengan kepercayaan diri rendah, dan
kepercayaan diri memberikan hasil yang lebih positif dalam belajar bahasa Turki.

Perbedaan pada penelitian ini terletak pada subjek penelitian, dimana
subjek pada penelitian tersebut adalah siswa yang mengikuti kelas bahasa Turki
tingkat Al sebagai program bahasa asing di Universitas Aristoteles Thessaloniki,
sedangkan subjek pada penelitian ini adalah remaja pria pengguna. Perbedaan
selanjutnya terletak pada penggunaan variabel kepercayaan diri, dimana pada
penelitian tersebut variabel kepercayaan diri adalah variabel bebas sedangkan
pada penelitian ini variabel kepercayaan diri adalah variabel terikat, serta
perbedaan pada variabel lain, dimana pada penelitian tersebut menggunakan
variabel learning turkish as a foreign language, sedangkan pada penelitian ini

menggunakan variabel fear of negative evaluation.
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Dengan melihat beberapa penelitian tersebut terkait hubungan antara fear
of negative evaluation dengan kepercayaan diri, dapat dilihat jika terdapat
beberapa perbedaan dengan penelitian ini. Penelitian mengenai hubungan antara
fear of negative evaluation dengan kepercayaan diri pada remaja pria pengguna
skincare belum pernah diteliti. Dengan demikian, keaslian penelitian ini dapat

dipertanggungjawabkan.
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